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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak 

diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya.
53

 Menurut Kirk 

dan Miller (dalam Moleong)
54

 mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah” 

tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 

bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun 

dalam peristilahannya”. Selanjutnya Denzin dan Lincoln (dalam Moleong) 

menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah “penelitian yang menggunakan 

latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan 

dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada”.  

Sedangkan jenis dari penelitian ini merupakan studi kasus. Oleh karena itu 

penggunaan pendekatan kualitatif  dalam penelitian ini adalah mencocokkan 

antara realita empirik dengan teori yang berlaku dengan menggunakan metode 

deskriptif. Adapun tujuan dari metode deskriptif ini adalah untuk membuat 

deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat, mengenai 

fakta-fakta, sifat, serta hubungan antar fenomena yang diteliti. Karena itu dalam 

penelitian ini setiap gejala yang terkait dengan penerapan etika bisnis Islam dalam 
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komunikasi pemasaran pada toko busana muslim Galery Yasmine akan dikaji 

secara menyeluruh dan mendalam serta diupayakan memberikan makna yang 

mendalam tentang fenomena yang ditemukan. 

B. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil sebuah objek penelitian pada toko 

busana muslim Galery Yasmine yang berada di Jalan Brigjen Sutran Ruko Niaga 

1 Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek Jawa Timur. Peneliti sengaja 

mengambil objek penelitian tersebut karena sesuai dengan tema yang akan 

diangkat oleh peneliti. Judul yang akan diangkat oleh peneliti yaitu analisis 

penerapan etika bisnis Islam dalam komunikasi pemasaran. 

C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti di lapangan bertujuan untuk mengumpulkan data yang 

diperoleh dari informan. Dalam hal ini peneliti mewawancarai para informan 

dengan memberikan beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan tujuan 

penelitian. Wawancara dilakukan di toko busana muslim Galery Yasmine, 

kehadiran  peneliti  secara langsung dilapangan  sebagai tolak  ukur  keberhasilan  

untuk  memahami masalah  yang  diteliti,  sehingga  keterlibatan  peneliti  secara  

langsung  dan aktif  dengan  informan dan sumber  data  lainnya  dapat dikatakan  

sebagai pengamat  penuh. 
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D. Sumber Data 

Data adalah sekumpulan bukti atau fakta yang dikumpulkan dan disajikan 

untuk tujuan tertentu.
55

 Menurut Lofland menjelaskan “berkaitan mengenai jenis 

data dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto dan 

statistik”. Adapun jenis data dalam penelitian ini meliputi, kata-kata dan tindakan 

informan, sumber data materi mata kuliah kewirausahaan, dan foto pada saat 

melakukan wawancara.
56

 Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer 

Data Primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh orang yang 

berkepentingan atau yang memakai data tersebut. Data primer diambil dari 

sumber pertama yang ada dilapangan. Data yang diperoleh melalui 

wawancara atau memakai kuesioner merupakan contoh data primer.
57

 

Sember data primer yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data dari 

pemilik dan pelaksana toko Galery Yasmine. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua setelah data 

primer. Dilihat dari sumber data, bahan tambahan yang berasal dari 
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sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiyah, 

sumber dari arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi.
58

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara atau proses yang sistematis 

dalam pengumpulan, pencatatan dan penyajian fakta untuk tujuan tertentu. 

Penelitian ini akan menggunakan tiga jenis teknik pengumpulan data. Ketiga 

teknik pengumpulan data tersebut yaitu: observasi, wawancara mendalam dan 

dokumentasi. 

a. Observasi 

Metode observasi adalah sebagai metode yang dilakukan sebagai 

pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak 

pada objek penelitian. Pengamatan dilakukan untuk memperoleh data 

tentang aktifivitas di Toko Galery Yasmine dalam pemasaran usaha bisnis 

Islam dengan mengamati secara langsung kegiatan di toko Galery 

Yasmine. Hal ini dimaksudkan agar penelitian dapat memperoleh data 

yang akurat dan faktual berkenaan dengan aktivitas penerapan etika bisnis 

Islam dalam Komunikasi pemasarn di toko Galery Yasmine. 

b. Wawancara Mendalam 

Metode indept interview (wawancara mendalam) adalah percakapan yang 

dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewe) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Wawancara dilakukan kepada 
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beberapa orang informan. Mereka meliputi pemilik toko busana muslim 

Galery Yasmine dan juga karyawan toko Galery Yasmine.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-

dokumen. Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data tentang 

berbagai jenis kegiatan usaha pemasaran yang terdokumentasi dalam 

berbagai buku ataupun catatan-catatan kegiatan toko Galery Yasmine. 

F. Teknik Analisa Data 

Dalam menganalisa data penulis menggunakan teknik analisis data 

kualitatif atau menggunakan deskriptif analisis yaitu berangkat dari fakta-fakta 

atau peristiwa-peristiwa yang bersifat empiris kemudian data tersebut dipelajari 

dan dianalisis sehingga bisa dibuat suatu kesimpulan dan generalisasi yang 

bersifat umum.
 59

 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.  

Analisis dilakukan terhadap data berdasarkan logika induktif. Analisis 

akan bergerak dari sesuatu hal yang khusus atau spesifik, yaitu yang diperoleh 
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dilapangan, kearah suatu temuan yang bersifat umum, yang akan muncul lewat 

analisis data berdasarkan teori yang digunakan.  

Menurut Miles dan Huberman dalam buku Dedi Mulyana untuk 

menganalisis penelitian ini, maka dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 
60

 

a. Pengumpulan Informasi melalui wawancara, kuesioner maupun observasi. 

b. Reduksi, Langkah ini adalah untuk memilih informasi mana yang sesuai 

dan tidak sesuai dan tidak sesuai dengan masalah penelitian. 

c. Penyajian, setelah informasi dipilih maka disajikan bisa dalam bentuk 

tabel ataupun uraian penjelasan kepada orang lain.  

d. Tahap Akhir, adalah menarik kesimpulan. 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Agar data yang diperoleh tidak diragukan lagi maka diperlukan 

pengecekan keabsahan data dengan cara sebagai berikut:
61

 

a. Perpanjangan kehadiran 

Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrument itu sendiri. 

Keikutsertaan peneliti dalam mengumpulkan data tidak hanya dilakukan 

dalam waktu singkat, tapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada 

latar penelitian agar data-data yang diperoleh mempunyai bukti-bukti yang 

dituangkan oleh subjek. 
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b. Triangulasi  

Triangulasi adalah teknis pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

suatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu. 

c. Pendiskusian Teman Sejawat 

Teknis ini dilakukan dengan cara mengekspose hasil sementara atau hasil 

akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat. 

Pada proses pengambilan data hingga pengelolaannya peneliti tidak 

sendirian, akan tetapi kadang-kadang ditemani oleh orang lain yang bisa 

diajak bersama-sama untuk membahas data yang telah dikumpulkan. 

Proses ini juga dipanadang sebagai pembahasan yang sangat bermanfaat 

untuk membandingkan hasil-hasil yang telah peneliti kumpulkan dengan 

hasil yang orang lain dapatkan karena bukan mustahil penemuan yang 

didapat pada akhirnya akan bisa saling melengkapi. 

H. Tahapan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini melalui beberapa tahapan yang 

peneliti lakukan. 

1. Sebelum kelapangan 

Menyusun proposal penelitian, untuk menentukan tujuan penelitian 

kepada pembimbing 

2. Tahap awal lapangan 

Tahapan ini mencari dan mengumpulkan data awal untuk 

menentukan melakukan penelitian 
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3. Tahap analisis data 

Menganalisis serta mengecek keapsahan data yang di peroleh 

peneliti serta konsultasi dengan pembimbing. 

4. Tahap Penilisan laporan akhir 

Penulisan dan menyusun hasil penelitian, mengurus kelengkapan 

serta konsultasi dengan pembimbing. 

 

 

 

 

 

 

 

 


